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Saat ini pelayanan pemesanan jasa makeup masih menggunakan sms dan telepon 
sebagai media komunikasi antara pelanggan dan professional makeup artist (MUA). seorang 
MUA biasa menawarkan atau mempromosikan jasanya melalui facebook, instgram dan 
sebagainya. Penggunaan di media-media tersebut masih kurang efektif. Kurangnya informasi 
yang didapat sehingga pelanggan sulit mendapatkan jasa yang cocok dengan selera atau 
kebutuhan dan sulit menyesuaikan dengan MUA. Tujuan Makeup untuk mengubah 
penampilan wajah yang dinilai kurang sempurna dan untuk memperindah penampilan wajah 
khususnya para wanita untuk menghadiri suatu kegiatan atau acara seperti acara pernikahan, 
wisuda, pesta dan lain-lain.  
Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana strategis 
yang digunakan adalah design and Creation. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data dan wawancara,observasi dan studi literatur. Metode perancangan yang 
digunakan adalah waterfall dan teknik pengujian yang digunakan adalah Black Box dan 
White-Box. 
Dari penelitian ini menghasilkan aplikasi pusat pelayanan jasa makeup menampilkan 
daftar profil MUA, harga yang ditawarkan serta pelanggan dapar memeriksa ketersediaan 
perias yang dibuat berbasis android yang dapat diakses menggunakan smartphone. 
Berdasarkan kesimpulan hasil ujicoba menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan, 
memberikan informasi mengenai pusat pelayanan jasa makeup dan juga memudahkan dalam 
mencari dan memesan jasa makeup sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau user. 
 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Zaman modern sekarang, berpenampilan rapih dan menarik menjadi 
kebutuhan sehari-hari. Tata rias wajah atau yang biasa disebut makeup menjadi salah 
satu penunjang agar penampilan terlihat lebih menarik. Makeup adalah kegiatan 
mengubah penampilan dari bentuk asli dengan bantuan bahan dan alat kosmetik. 
Istilah makeup lebih sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah. Makeup 
untuk wajah membutuhkan banyak pengetahuan tentang Anatomi (untuk 
memberikan bentuk ideal anggota tubuh), Karakterisasi Warna dan garis (untuk 
memberikan karakterisasi personal), Gradasi Warna (untuk memperhalus hasil akhir 
tata rias), dan Komposisi Warna. Beberapa contoh dari makeup adalah lipstick, 
mascara, eye liner, eye shadow, dan blush on. Makeup sangat identik dengan 
perempuan meskipun pengguna makeup tidak menutup kemungkinan adalah laki-laki 
dan diyakini sebagai sarana untuk membuat penampilan menjadi lebih menarik.   
Ada istilah “Penampilan adalah gambaran diri” yang berarti penilaian diri 
seseorang dilihat pertama kali dari penampilannya. Istilah ini menarik untuk 
ditelusuri, mengingat penampilan seseorang begitu unik jika dilihat secara detail. 
Gambaran diri pada istilah tersebut juga dapat diartikan sebagai deskripsi tentang 
karakter diri seseorang, meliputi sikap dan pandangan seseorang dalam menghadapi 
segala situasi di kehidupannya. Hal tersebut juga membuat keterikatan antara 





luarmenilai diri seseorangHal tersebut dapat pula diuraikan dari sisi definisi dari 
penampilan dan karakter serta faktor yang mempengaruhinya. Jika diuraikan, 
penampilan dapat berarti pakaian, serta baju dan celana, sepatu dan aksesoris lainnya 
atau makeup yang dikenakan seseorang sehingga makeup menjadi kebutuhan dan 
gaya hidup masyarakat khususnya kaum hawa. Makeup bertujuan untuk mengubah 
penampilan wajah yang dinilai kurang sempurna dan untuk memperindah 
penampilan wajah. 
Adapun Ayat Al-Quran yang berkaitan dengan perintah untuk memperindah 




“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa. 
Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat”. 
 
Dalam buku tafsir Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas, Ayat ini 
menyatakan; “Hai anak keturunan adam, kami ciptakan pakaian sebagai penutup 
aurat dan penghias diri. Tetapi ketakwaan adalah pakaia terbaik yang dapat 
memelihara diri dari siksaan. Nikmat-nikmat tersebut merupakan bukti atas 
kekuasaan dan kasih sayang Allah agar manusia ingat akan keagungann-Nya dan 





merupakan ketentuan Allah di dalam raya yang menjelaskan balasan akibat 
melanggar perintah Allah, sehingga manusia menjadi terus ingat, berusaha taat 
kepada Allah dan mensyukuri semua nikmat. 
Saat ini berpenampilan dengan menggunakan makeup merupakan suatu 
kebutuhan bagi masayarakat khusunya para wanita untuk menghadiri suatu kegiatan 
atau acara seperti acara pernikahan, wisuda, pesta dan lain-lain. Kurangnya 
pengalaman dan pengatahuan tentang berhias diri (makeup) dan minimnya informasi 
mengenai layanan makeup di dunia maya menjadi faktor sulitnya mendapatkan jasa 
yang sesuai dengan kebutuhan sehingga banyak masyarakat yang membutuhkan 
pelayanan jasa make-up.  
Allah SWT berfirman dalam surah (QS.Al-Ma’idah/5:2). 
 ِناَوُْدعْلاَو ِْمث ِْلْا ىَلَع اُونَواََعت َلََو ٰىَوْقَّتلاَو ِِّرِبْلا ىَلَع اُونَوَاَعتَو
باَقِعْلا ُديِدَش َ َّاللَّ َّنِإ َ َّاللَّ اُوقَّتاَو  :ةدئاملا﴿٢ِ﴾  
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
 
Dalam buku tafsir Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas, Ayat ini 
menyatakan; “Dan tolong-menolonglah dalam mengerjakan kebajikan yakni segala 
bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan atau 
ukhrawi dan demikian juga tolong-menolonglah dalam ketakwaan yakni segala 





dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
Firman-Nya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan 
dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran, merupakan prinsip dasar 
dalam menjalin kerjasama dengan siapapun, selama tujuannya adalah kebajikan dan 
ketakwaan. 
 Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menurunkan segala 
kebutuhan bagi adam dan keturunannya dalam urusan dunia dan agama, seperti 
perhiasan. Perhiasan tersebut merupakan anugerah dan nikmat Allah kepada manusia 
yang digunakan untuk menjaga dan mensyukuri keindahan diri. Wujud kesyukuran 
tersebut adalah merawat dan memperbaiki tampilan di tengah-tengah umat manusia. 
Makeup bertujuan untuk memperbaiki penampilan wajah agar menjadi lebih baik 
dengan memaksimalkan anugerah perhiasan dari Allah swt. Sehingga mengacu pada 
ayat sebelumnya manusia dianjurkan saling tolong-menolong dalam kebaikan hal ini 
sejalan dengan kebutuhan pelayanan jasa makeup yang memberikan bantuan dan 
pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan. 
Saat ini proses pelayanan pemesanan jasa makeup masih menggunakan sms 
dan telepon sebagai media komunikasi antara pelanggan dan perias. Seorang perias 
biasa menawarkan/mempromosikan jasanya melalui media facebook, Instagram, dan 
sebagainya. Penggunaan di media-media tersebut masih kurang efektif dikarenakan 





kurang lengkap jadi konsumen memerlukan informasi dan komunikasi lebih lanjut 
dalam proses transaksinya akibat kurangnya informasi yang didapat sehingga 
palanggan sulit mendapatkan perias yang cocok dengan selera atau kebutuhan dan 
sulit menyesuaikan jadwal dengan perias. 
Untuk itulah di perlukan suatu sistem untuk mempermudah dalam mencari dan 
memesan jasa makeup sesuai dengan kebutuhan user. Dengan adanya sistem ini 
kebutuhan pelanggan dan perias dapat di akomodir secara lengkap. Sistem ini 
mengembangkan kewirausahaan dengan cara memberdayakan perias untuk 
menawarkan atau mempermosikan jasa mereka dengan cara mengposting hasil karya 
mereka. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 
pusat pelayanan jasa makeup berbasis android? 
B. Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis android yang dibuat dengan Android Studio. 
2. Merancang dan membangun aplikasi pusat pelayanan jasa makeup 
3. Sistem  ini digunakan sebagai media Informasi pusat pelayanan jasa makeup 
4. Sistem ini menampilkan daftar profil perias, harga yang di tawarkan serta 





5. User target dari sistem ini, yaitu masyarakat umum khususnya wanita berusia 
15 tahun sampai 50 tahun. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini merupakan aplikasi berbasis android yang dapat diakses 
menggunakan smartphone. 
2. Sistem ini akan memberikan informasi mengenai pusat pelayanan jasa make-
up untuk mempermudah mencari dan memesan sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan atau user. 
C. Kajian Pustaka 
Putra (2013) pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Penacari SPBU 
Terdekat di Area Bogor dengan Location Based Service Berbasis GPS pada 
Android”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu aplikasi pencari 
SPBU terdekat LBS pada Android. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 
pengguna kendaraan bermotor di kota bogor untuk mencari lokasi SPBU terdekat. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah pada sistem yang di 
gunakan keduanya sama-sama menggunakan fitur pencarian terdekat dari lokasi 
pengguna. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Putra adalah hanya 





hanya ada fitur pencarian adapun beberapa fitur di antaranya menampilkan daftar 
profil perias, harga yang di tawarkan serta pelanggan dapat memeriksa ketersediaan 
perias. 
Panto (2011) dalam penelitian yang berjudul “Aplikasi E-Marketplace 
Berbasis Web 2.0”. Tujuan dari Pembangunan aplikasi E-marketplace berbasis web 
2.0 ini adalah membuat corak baru dari bentuk layanan E-marketplace yang sudah 
ada. Dengan bentuk transaksi yang lebih dinamis, dimana pembeli dapat membeli 
barang dari banyak penjual dan hanya melakukan satu kali transaksi pembayaran 
serta fitur-fitur yang tersedia untuk memudahkan pengguna dalam penggunaanya. 
Aplikasi E-Marketplace Berbasis Web 2.0.  memiliki kesamaan dan 
perbedaan dengan yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari aplikasi tersebut 
ialah sama-sama menggunakan system e-marketplace . Namun yang menjadi 
perbedaan dengan aplikasi yang dibuat oleh panto adalah aplikasi berbasis web. 
Sedangkan sistem yang akan dibuat oleh penulis adalah aplikasi berbasis android. 
Andriani (2011) dalam penelitian yang berjudul “sistem pemesanan rental 
mobil di nci motor cijantung berbasis web dengan menggunakan php dan mysql yang 
di sertaisms gateway”. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem rental 
mobil di NCI Motor Cijantung berbasis Web yang disertai SMS Gateway. Sistem ini 
dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk database, 
sedangkan untuk SMS Gateway menggunakan Gammu 1.25. Web NCI Motor 
merupakan web yang dapat memberikan layanan penyewaan mobil kepada 





informasi mengenai mobil apa saja yang tersedia di rental, spesifikasi mobil, harga, 
serta fasilitas lain seperti pemesanan rental dengan cara mengisi form pemesanan. 
Admin dapat mengecek dan memvalidasi data pelanggan yang melakukan 
pemesanan melalui website, serta dapat menggunakan fasilitas SMS Gateway untuk 
memberikan informasi kepada pelanggan. Dalam penulisan ilmiah ini, penulis 
menggunakan Macromedia Dreamweaver8 sebagai web editor  
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun kesamaan dari aplikasi tersebut ialah sama-sama 
merupakan aplikasi pelayanan. Namun yang menjadi perbedaan dengan aplikasi 
yang dibuat oleh Andriani adalah aplikasi berbasis web. Sedangkan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis adalah aplikasi berbasis android. 
Egawati (2010) dalam penelitian yang berjudul “sistem manajemen 
pelayanan pelanggan berbasis website pada hotel classie palembang”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan pelayanan 
yang lebih baik kepada pelanggan dengan cara memberikan kemudahan dalam 
mendapatkan informasi fasilitas layanan hotel dan melakukan reservasi secara online 
kapanpun dan dimanapun dan perusahaan mengetahui kebutuhan apa yang 
dibutuhkan pelanggan pada masa yang akan datang dengan cara penyimpanan 
database pelanggan. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun kesamaan dari aplikasi tersebut ialah sama-sama 





yang dibuat oleh egawati adalah aplikasi berbasis web. Sedangkan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis adalah aplikasi berbasis android. 
Simanjuntak (2013) pada penelitian yang berjudul “sistem informasi 
pemasaan berbasis website pada pt.trimitra sebagai sarana penjualan produk secara 
online”. Tujuan penelitian ini adalah membantu konsumen untuk memperoleh 
informasi yang cepat, membantu dan memperluas pemasaran produk dan 
meningkatkan omset penjualan Menjadi sarana penjualan lem secara online  
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun kesamaan dari sistem diatas ialah pada sistem sama-
sama memasarkan produk atau jasa. Namun yang menjadi perbedaan dengan aplikasi 
yang dibuat oleh Simanjuntak adalah aplikasi berbasis web. Sedangkan sistem yang 
akan dibuat oleh penulis adalah aplikasi berbasis android. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dibahas di 
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan aplikasi pusat 
pelayanan jasa makeup yang nantinya akan mempermudah mencari dan 
memesan sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau user. 
 
2. Kegunaan penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 






a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan 
referensi tentang permasalahan dalam pemanfaatan teknologi Sistem 
Pelayanan Jasa  terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih 
lanjut lagi terhadap permasalahan dalam bidang teknolgi Sistem Pelayanan 
Jasa  berbasis android. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi   









         Menurut Puspa (2013), tata rias wajah atau yang biasa dikenal dengan sebutan  
makeup sekarang ini telah menjadi bagian dari rutinitas kehidupan masyarakat 
modern khususnya bagi kaum wanita. Penggunaan tata rias wajah sendiri sudah 
berkembang menjadi suatu kebutuhan untuk mempercantik diri, menunjukkan jati 
diri dan kepribadian, serta untuk mengikuti perkembangan mode terutama di dunia 
entertainment di mana berkumpulnya para professional make-up artist. perlu 
diketahui, bahwa penggunaan tata rias wajah bukan hanya dapat dilakukan oleh 
seorang professional makeup artist (MUA) saja. Wanita biasa pun dapat 
menggunakan tata rias wajah guna menunjukkan kepedulian terhadap 
penampilannya, dalam memenuhi aktifitas kehidupannya sehari-hari layaknya 
seorang professional makeup artist (MUA). Namun penggunaan tata rias wajah ini 
pun memeilikitahapan tertentu yang tidak boleh disepelehkan. Penggunaan tata rias 
wajah dengan memperhatikan tahapan yang benar akan membantu mendapatkan 
hasil kecantikan yang optimal, tanpa merusak kulit wajah penggunanya, karena itu 
sangatlah penting untuk meggunakan produk dan peralatan kosmetik yang sesuai 
dengan jenis kulit dan dengan memperhatikan bentuk wajahnya. Penggunaan tata 
rias wajah dengan tidak memperhatikan jenis kulit dan bentuk wajah ini akan 
berdampak negatif bagi kesehatan kulit, seperti munculnya jerawat, kulit 




banyak berkembang jasa yang di tawarkan oleh para professional makeup artist 
untuk memenuhi kebutuhan setiap wanita akan ketergantungannya terhadap tata rias 
wajah. Tata rias wajah yang mereka tawarkan bervariasi mulai dari penggunaan tata 
rias wajah untuk keperluan dunia entertainment, pernikahan, acara pesta, pesta 
kostum, seni, bahkan tata rias wajah untuk sehari-hari. Dan saat ini pun professional 
makeup artist (MUA) juga banyak menawarkan jasa kursus dalam penggunaan tata 
rias. Kursus tersebut juga bervariasi juga menyesuaikan kebutuhan penggunanya 
mulai dari tata rias wajah untuk keperluan dunia entertainment, acara pesta, terutama 
lebih diutamakan untuk tata rias sehari-hari yang pasti sangat dibutuhkan dalam 
berbagai aktifitas.akan tetapi, kursus yang mereka tawarkan pun sangatlah instan 
tanpa memperhatikan tahapan yang penting, serta produk dan peralatan kosmetik 
yang di rekomendasikan pun hanya mengandalkan merek ternama luar negeri yang 
mahal yang belum tentu sesuai jenis kulit dan bentuk wajah penggunannya.   
         Ketergantungan yang sangat tinggi terhadap pemakaian tata rias wajah datang 
khususnya dari wanita dewasa muda. Mereka sudah mulai mengikuti mode, ingin 
tampil cantik dan mulai ingin menunjukkan jati diri serta kepribadiannya, serta 
mereka pun beranggapan untuk selalu memiliki produk peralatan kosmetik luar 
negeri yang ternama dibandingkan produk dalam negeri. Berbagai cara mengenai 
penggunaan tata rias wajah pun sudah banyak mereka lakukan. Baik dengan 
mengikuti kursus yang memakan biaya yang relative ekonomis hingga yang paling 
mahal, bahkan dengan menggunakan produk kosmetik ternama luar negeri terbaik 




bahwa tidak sedikit pula dampak buruk terhadap kesehatan kulit wajah yang sering 
di jumpai dan di alami oleh wanita pengguna tata rias wajah seperti masalah jerawat 
di sertai kulit yang mengelupas. Hal ini di karenakan banyaknya dari mereka yang 
belum mengerti mengenai tahapan yang benar dalam menggunakan tata rias wajah, 
produk kosmetik seperti apakah yang cocok untuk jenis kulitnya, juga tampilan tata 
rias seperti apakah yang sesuai dengan bentuk wajahnya. Masih banyak dari wanita 
yang belum menyadari dan mengetahui bahwa masih ada cara penggunaan tata rias 
wajah sehat dengan informasi yang lengkap dan jelas dan dapat dilakukakan oleh 
dirinya sendiri tanpa memakan biaya yang mahal sertaproduk kosmetik dalam negeri 
dengan harga ekonomis dan kandungan bahan alami yang mampu menyaingi produk 
ternama dari luar negeri. 
B. Pelayanan 
Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebagai 
suatu usaha untuk membantu menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan orang 
lain. Sedangkan menurut Moenir (2010:26) pelayanan adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi 
melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi 
kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pelayanan hakikatnya adalah 
serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai 
proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh 




Sedangkan menurut Groonros (1990:27) dalam Ratminto dan Atik (2005:2) 
pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat 
mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara 
konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang di sediakan oleh perusahaan 
pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen 
atau pelanggan.  
Berbeda dengan Supranto (2006:227) mengatakan bahwa pelayanan atau jasa 
merupakan suatu kinerja penampilan, tidak terwujud dan cepat hilang, lebih dapat 
dirasakan dari pada dimiliki, serta pelanggan lebih dapat berpartisipasi aktif dalam 
proses mengonsumsi jasa tersebut.   
Menurut Philip Kotler dalam Supranto (2006:228) karakteristik jasa dapat diuraikan 
sebagai berikut :  
1. Intangible (tidak terwujud)  
Suatu jasa memiliki sifat tidak berwujud, tidak dapat dirasakan dan dinikmati 
sebelum dibeli oleh konsumen.  
2. Inseparibility (tidak dapat dipisahkan)  
Pada umumnya jasa yang diproduksi (dihasilkan) dan dirasakan pada waktu 
bersamaan dan apabila dikehendaki oleh seseorang untuk diserakan kepada 
pihak lainnya, maka dia akan tetap merupakan bagian dari jasa tersebut.  




Jasa senantiasa mengalami perubahan, tergantung dari siapa penyedia jasa, 
penerima jasa dan kondisi dimana jasa tersebut diberikan.  
4. Perishability (tidak tahan lama)  
Daya tahan suatu jasa tergantung suatu situasi yang diciptakan oleh berbagai 
faktor.  
  Sedangkan menurut Sampara dalam Sinambela (2011:5) pelayanan adalah 
suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antar 
seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 
pelanggan.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang maupun sekelompok 
orang untuk memenuhi kebutuhan orang lain sesuai dengan prosedur dan sistem 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  
C. Aplikasi  
Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan, lamaran, 
penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang dibuat untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat 
digunakan oleh sasaran yang dituju. 
Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau 
pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat 




Aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang 
menggunakan aturan atauketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah 
suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas 
khusus dari pengguna (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998:52). 
Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang menjadi front end dalam sebuah 
sistem yang digunakan untuk mengolah data menjadi suatu informasi yang berguna 
orang-orang dan sistem yang bersangkutan. (Sri Widianti, 2000).E 
D. Aplikasi Mobile 
Aplikasi mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan kita melakukan 
mobilitas dengan menggunakan perlengkapan seperti PDA, telepon seluler atau 
handphone. Dengan menggunakan aplikasi mobile, kita dapat dengan mudah 
melakukan berbagai macam aktifitas mulai dari hiburan, berjualan, belajar, 
mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain sebagainya. Pemanfaatan aplikasi 
mobile untuk hiburan paling banyak digemari oleh hampir 70% pengguna telepon 
seluler, karena dengan memanfaatkan fitur adanya fitur game, music player, sampai 
video player membuat kita menjadi semakin mudah menikmati hiburan kapan saja 
dan dimanapun. 
Mobile application juga biasa disebut dengan mobile apps, yaitu istilah yang 
digunakan untuk mendeskripsikan aplikasi internet yang berjalan pada smartphone 
atau piranti mobile lainnya. Aplikasi mobile biasanya membantu para penggunanya 




mempermudah mereka untuk menggunakan aplikasi internet pada piranti yang bisa 
dibawa. (Turban, 2012). 
E. Android 
Android banyak di katakan sebuah robot hijau, karena dalam logo yang di 
kenalkan oleh raksasa mesin pencari yaitu Google.inc. Android adalah sistem operasi 
untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka 
bagi para pengembang buat menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan 
oleh bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. Membeli Android Inc., 
pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemudian untuk 
mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 
perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, 
Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia.  
Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android bersama 
Open Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan standar terbuka pada 
perangkat seluler. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi 
Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan standar terbuka perangkat seluler.  
Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama 
yang mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan 
kedua adalah yang benar-benar bebas distribusinya tanpa dukungan langsung Google 






F. Android Studio 
Android Studio adalah lingkungan pengembangan Android baru 
berdasarkan IntelliJ IDEA. Mirip dengan Eclipse dengan ADT Plugin, Android 
Studio menyediakan alat pengembang Android terintegrasi untuk pengembangan 
dan debugging. Di atas kemapuan yang anda harapkan dari IntelliJ, Android 
Studio menawarkan: 
a. Berbasis Gradle membangun dukungan. 
b. Refactoring Android, spesifik dan perbaikan yang tepat. 
c. Alat Lint untuk menangkap kinerja, kegunaan, kompatibilitas versi dan 
masalah lainnya. 
d. ProGuad dan aplikasi-penanda tanganan kemampuan. 
e. penyihir berbasisi template untuk membuat desain Android umum dan 
komponen. 
f. Sebuah layout editor yang memungkinkan anda untuk drag-and-grop UI 
komponen, layout pratinjau pada beberapa konfigurasi layar, dan banyak 
lagi.   
G. Simbol-Simbol 
1. Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 




menggunakan simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat 
memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 




berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 










proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran  Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem 
 
 
Penyimpanan  Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 








digunakan untuk mewakili 
data input/output 
    
2.  Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar 
sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram bertujuan 
agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Booch, 1999) 
2.  




Objek entity, antarmuka 




komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 









komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
 
 
3. Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk alat Bantu 
komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II.3 Daftar Simbol Flowchart (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator 
Menunjukkan awal dan 

























proses evaluasi atau 
pemeriksaan terhadap 








program yang akan 
diproses dapat berupa 





Off page connector 
Menunjukkan tanda 
sambungan dari suatu 
flowchart untuk beda 
halaman kertas 
 
4.  Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 




terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
4. Tabel II.4 Daftar Simbol Activity Diagram (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 





masing kelas antarmuka 





dibentuk atau diawali. 
 





 Fork Node 
Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 








5.   Daftar Simbol Use Case Diagram 
 Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna 
dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan 
kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
5. Tabel II.5 Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
6.  






himpunan peran yang 
pengguna mainkan 
ketika berinteraksi 






Deskripsi dari urutan 
aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 













antara actor dengan use 

















lanjut antar use case atau 
menggambarkan struktur 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif 
dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif. Landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Pengertian dari penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar individu 
secara holistik (utuh). (Moleong, 2002).  
Adapun tujuan penelitian kualitatif, yaitu tujuan penelitian kualitatif 
untuk menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), dan tujuan 
penelitian kualitatif untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and 
explain). (Sutopo dan Arief, 2010) 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan sumber data kepustakaan yang terkait dengan teori pembuatan 
aplikasi yang peneliti buat. Selain itu sumber data yang terkait gejala-gejala 
infertilitas, diperoleh peneliti melalui wawancara dengan dokter spesialis 
kandungan serta dari situs – situs yang menyediakan informasi yang terkait 
dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan 
materi penulis. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gelaja yang diselidik. 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, 
paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian 
baik secara offline maupun online.  
E. Instrumen Penelitian 





1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah sebagai berikut :  
1) Laptop Acer, dengan spesifikasi : Processor Intel Core i3 CPU, RAM 
2 GB dan Hardisk 500 GB. 
2) Smartphone Oppo F1s, dengan spesifikasi : ColorOS 3.0 based on 
Android 5.1 (Lolipop), GPU Mali-T860MP2, Resolusi 1280 x 720 
pixel, Internal 32 GB, RAM 3 GB. 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10.0.1607 build 15014 
2) Android OS v5.1.1 (Lollipop) 
3) Android Studio 
4) SDK (Software Development Kit) 
5) JDK (Java Development Kit) 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data 




catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding 
untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang 
lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai 
langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live Cycle 
(SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode 
waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara 
linear.  
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
 




Berikut ini adalah tahap proses dari metode waterfall : 
1. Requirements Definition  
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para 
software engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software.  
2. Sistem and Software Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan 
untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya dikerjakan dan 
bagaimana tampilannya. 
3. Implementation & Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
4. Integration & Sistem Testing 
Ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-modul  yang sudah  dibuat 
 dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk mengetahui apakah 
software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat 
kesalahan atau tidak. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah 




dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 
sebelumnya. (Presman, 2008). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox testing.  
Blackbox testing merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua 
fungsi perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan 
fungsional yang telah didefinsikan. Cara pengujian hanya dilakukan dengan 
menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari 











ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem pelayan jasa 
makeup ini. Adapun langkah-langkah atau tahapan pengembangan sistem ini 
diantaranya analisis sistem yang sedang berjalan dan analisis sistem yang diusulkan 
adalah sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan  
  Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
 Sistem yang sedang berjalan di masyarakat saat ini proses pelayanan 
pemesanan jasa makeup masih menggunakan sms dan telepon sebagai media 
komunikasi antara pelanggan dan perias. Seorang perias biasa 
menawarkan/mempromosikan jasanya melalui media facebook, istagram dan 
sebagainya. Penggunaan di media-media tersebut masih kurang efektif dikarenakan 
informasi-informasi jasa yang di tampilkan di media tersebut cenderung masih 
kurang lengkap jadi konsumen memerlukan informasi dan komunikasi lebih lanjut 
dalam proses transaksinya akibat kurangnya informasi yang didapat sehingga 




Mendapatkan perias yang cocok dengan selera atau kebutuhan dan sulit 
menyesuaikan jadwal dengan perias. Adapun proses dilakukan seperti yang dapat 























Gambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
Pada gambar IV.1 menjelaskan tentang bagaimana proses yang saat ini 
sedang berjalan dalam proses kegiatan makeup pada seorang pelanggan. Pertama-
tama pelanggan mencari seorang MUA baik secara online maupun manual. Setelah 
mendapatkan informasi keberadaan MUA, pelanggan kemudian mendatangi MUA 
dan mengatur jadwal untuk melakukan makeup. Kemudian pelanggan dan MUA 
mengatur jadwal, maka dilakukan kegiatan makeup sesuai jadwal yang telah 
















B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Pada tahap analisis ini didefinisikan kebutuhan yang akan dipenuhi 
dalam pembuatan aplikasi. Berikut penjabaran bagian-bagian tahap analisis yang 
mencakup deskripsi umum, spesifikasi kebutuhan, dan identifikasi pengguna.  
Adapun flowmap diagram proses dalam mencari MUA yang akan diusulkan 























Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang diusulkan 
Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses dalam mencari 












user akan memilih MUA yang sesuai dengan waktu dan lokasi yang diinput oleh 
user, kemudian sistem akan menampilkan profil MUA Beserta jadwal booking 
MUA. Sehingga dengan aplikasi ini dapat memudahkan pengguna dalam mencari 
MUA sesuai dengan jadwal dan lokasi yang diinput oleh pengguna. 
1. Analisis Masalah 
Kurangnya pengalaman dan penegtahuan tentang berhias diri (Makeup) dan 
minimnya informasi mengenai layanan makeup di dunia maya menjadi 
faktor sulitnya mendapatkan jasa yang sesuai dengan kebutuhan sehingga 
banyak masyarakat yang membutuhkan pelayanan jasa makeup. 
2. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
a. Sistem ini akan mempermudah masyarakat untuk mendapatkan 
informasi mengenai pusat pelayanan jasa makeup. 
b. Sistem ini akan mempermudah masyarakat untuk melihat layanan jasa 
makeup berdasarkan kebutuhan. 
c. Sistem ini menampilkan daftar profil perias, harga yang ditawarkan 
serta masyarakat dapat memeriksa ketersediaan perias. 
C.  Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 




analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram dari dari sistem 
yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
Pada gambar IV.3 memperlihatkan ada 2 aktor yang menggunakan sistem 
yaitu user dan MUA. Bentuk interaksi yang dilakukan oleh user seperti yang 
digambarkan dalam use case diantaranya user bisa melihat deskripsi aplikasi, 
melakukan daftar register atau login, mencari MUA berdasarkan jadwal dan 
alamat yang dimiliki oleh user, melihat detail daftar MUA serta melihat gambar 
hasil makeup atau testimony, menampilkan harga sesuai dengan kebutuhan dan 
user dapat melihat order details.  
Selain user, aktor lain yang ikut berinteraksi dengan sistem adalah MUA. 
Bentuk interaksi yang dilakukan oleh MUA keseluruhan harus melalui verifikasi 




mengedit sebagai akun admin. MUA juga melakukan daftar register atau login 
dan juga dapat menginput data profil, harga dan jadwal. 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur 
dan penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang 
terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 




3. Squence Diagram 
Squence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar peracangan lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang 
terjadi dalam aplikasi yang dihasilkan sistem ini adalah: 
a. Squence Diagram untuk User Pelanggan 
 
Gambar IV. 5 Squence Diagram untuk User Pelanggan 
Pada gambar IV.5 memperlihatkan proses yang terjadi saat user melakukan 
bentuk interaksi dengan sistem berupa pelanggan. melakukan bentuk registrasi 
setelah terdaftar user dapat login, Melalui tampilan yang terlihat oleh user, data 
username dan password dikirim ke kontroller user, kemudian dari kontroller 
mengecek kesesuaian data yang dikirim oleh user dengan yang di database melalui 




sistem ke kontroller user yang kemudian hasil kembalian tersebut diseleksi apakah 
ditemukan atau tidak. Apabila ditemukan maka oleh kontroller menampilkan MUA 
sesuai dengan kebutuhan. 
b. Squence Diagram untuk User MUA 
 
Gambar IV. 6 Squence Diagram untuk User MUA 
Pada gambar IV.5 memperlihatkan proses yang terjadi saat user melakukan 
bentuk interaksi dengan sistem berupa MUA. melakukan bentuk registrasi setelah 
terdaftar user dapat login, Melalui tampilan yang terlihat oleh user, data username 
dan password dikirim ke kontroller user, kemudian dari kontroller mengecek 
kesesuaian data yang dikirim oleh user dengan yang di database melalui model data 




data profile user dengan mengirimkan data hasil perubahan ke kontroller user yang 
kemudian diubah langsung di database melalui model user dan kembali ke profile. 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari 
aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis 
dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu 
sistem. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut: 




























5. Struktur Navigasi 
      Sistem index informasi pencarian MUA menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur pada aplikasi. Berikut adalah gambar 
struktur navigasi dari aplikasi yang dibuat : 
 
Gambar IV. 8 Struktur Navigasi 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah 





Gambar IV.9 Flowchart MUA 
Pada gambar IV.9 memperlihatkan bagaimana alur program sejak pertama 
kali diakses oleh user MUA. MUA melakukan registrasi dan mengisi data-data 
yang tersedia, setelah login berhasil dilakukan akan muncul tampilan profil MUA 
yang berisi informasi yang telah di input sebelumnya. Disini MUA memiliki hak 
akses dalam mengganti informasi yang terkait dengan profil MUA. 
 




Pada gambar IV.10  memperlihatkan bagaimana alur program sejak 
pertama kali diakses oleh user pelanggan.pelanggan melakukan registrasi dan 
mengisi data-data yang tersedia, setelah berhasil dilakukan akan muncul tampilan 
pencarian MUA yang menampilkan data-data MUA. Disini pelanggan dapat 
melihat informasi yang terkait di profil MUA. 
7. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan 
user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini 
sebagai berikut: 
a. Perancangan Antarmuka Register 
 
Gambar IV.10 Antarmuka Register 





Gambar VI.11 Antarmuka Menu Login MUA dan Pelanggan 
c. Perancangan Antarmuka Menu profil MUA 
                 




d.   Perancangan Antarmuka Menu Edit Profil MUA 
            Gambar IV.13 Antarmuka Menu Edit Profil MUA 
e. Perancangan Antarmuka Menu Jadwal Perias Booking MUA 




f. Perancangan Antarmuka Menu Tambah Jadwal Booking MUA 
                    
                           Gambar IV.15 Antarmuka Menu Tambah Jadwal MUA 
g. Perancangan Antarmuka Menu Pencarian Pelanggan 
                               




h. Perancagan Antarmuka Menu Lihat Profil MUA Oleh Pelanggan  
                        
                          Gambar IV.17 Antarmuka Menu Lihat Profil MUA Oleh Pelanggan 
i. Perancangan Antarmuka Menu Lihat Jadwal Perias Booking Oleh 
Pelanggan 




               Gambar IV.18 Antarmuka Menu Lihat Jadwal Perias Booking Oleh 
Pelanggan. 
D.  Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
sistem, data alat, data bahan, data tenaga, dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian 
tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a.   Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam pemodelan data 
dan akan membantu mengorganisasikan data dalam suatu proyek ke dalam 
entitas-entitas dan menentukan entitas beserta atribut-atributnya 
 
 
Gambar IV.20 Entity Relationship Diagram 
Berdasarkan Entity Relationship Diagram diatas menghasilkan tabel 
yang digunakan dalam aplikasi ini dengan rincian sebagai berikut: 




Tabel IV.1. Tabel Booking 
Nama Field Type  Size Ket 
Id int 11 Primary Key 
id_user int 11 - 
nama_client Varchar 100 - 
Jenis Varchar 20 - 
Hari Varchar 100 - 
jam_selesai Time - - 
Waktu Time 7 - 
Alamat Varchar 100 - 
harga Varchar 100 - 
tanggal Date - - 
Telp Varchar 20 - 
 
2)  Tabel MUA 
    Tabel IV.2. Tabel MUA 
Nama Field Type Size Ket 
id Int 11 Primary Key 
nama varchar 100 - 
Testimoni_wisuda Varchar 255 - 
testimoni_pengantin Varchar 250 - 
testimoni_pesta Varchar 250 - 
testimoni_prawed Varchar 250 - 
harga_wisuda Varchar 100 - 
harga_pengantin Varchar 20 - 




harga_pesta Varchar 20 - 
Instagram Varchar 100 - 
alamat Varchar 100 - 
Wa Varchar 100 - 
Line Varchar 100 - 
Jadwal Varchar 200 - 
Merek Varchar 100 - 
Lokasi Varchar 100 - 
Foto Varchar 255 - 
Latitude Double - - 
Longitude Double - - 
Id_user int 11 - 
 
 
3)  Tabel User 
    Tabel IV.3. Tabel User 
Nama Field Type Size Ket 
Id Int 11 Primary Key 
nama Varchar 100 - 
email Varchar 100 - 
password Varchar 20 - 
Ttl Date - - 
foto Varchar 255 - 
Alamat Varchar 100 - 
Telp Varchar 12 - 





IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Interface Pengguna 
a. Desain Antarmuka Pengguna Register 
Desain antarmuka pada gambar V.1 yaitu tampilan registrasi. Pada menu 
tersebut terdapat menu registrasi pada umumnya. Adapun menu tersebut antara 
lain nama, email, password, nomot telepon dan tanggal lahir. Untuk menu 
registrasi pengunjung akan di hadapkan denga dua pilihan yaitu sebagai 
pelanggan atau senbagai MUA. Selanjutnya pengunjung memilih menu daftar 
untuk melanjutkan proses selanjutnya.  
 




b.    Desain Antarmuka Menu Login MUA dan Pelanggan 
  desain Antarmuka pada gambar V.2 yaitu  tampilan login. Pada menu 
tersebut terdapat menu login pada umumnya. Adapun menu tersebut antara lain 
email dan password. Pada menu login yang sudah melakukan registrasi yaitu 
sebagai pelanggan atau MUA dapat mengisi email dan password. Selanjutnya 
pengunjung mengklik button login untuk masuk pada aplikasi tersebut. 
 
Gambar V.2 Desain Antarmuka Menu Login MUA dan Pelanggan 
c. Desain Antarmuka  profile MUA 
Desain antarmuka pada gambar V.3 yaitu tampilan profil MUA. Pada 
menu tersebut terdapa menu edit profile MUA. Adapun menu tersebut berupa 




                        
 Gambar V.3 Desain Antarmuka Profil MUA 
d.  Desain Antarmuka Menu Edit Profil MUA 
Desain ntarmuka pada gambar V.4 yaitu tampilan menu edit profil 
MUA.pada menu tersebut terdapat menu edit profile oleh MUA. Berfungsi 
ketika MUA ingin melakukan proses edit atau memilikihak akses 
dalammengganti informasi profile yang dimiliki. Adapun menu edit profile 






Gambar V.4 Desain Antarmuka Menu Edit Profil MUA 
e. Desain Antarmuka Menu Jadwal Booking MUA 
Desain antarmuka pada gambar V.5 yaitu tampilan menu jadwal booking 
MUA yang berisi informasi order dari customer yang telah memesan MUA 
sesuai jadwal yang telah disepakati. Informasi yang ditampilkan berupa tanggal, 
jam, nama, jenis makeup, nomor telpon, alamat dan harga jenis makeup.  
               




f. Desain Antarmuka Menu Tambah Jadwal MUA 
Desain antarmuka pada gambar V.6 yaitu tampilan menu jadwal.pada menu 
tersebut terdapat menu tambah jadwal oleh MUA. Untuk tambah jadwal MUA 
dapat melakukan hak akses menambah data jadwal pemesanan jasa MUA sesuai 
jadwal yang telah disepakati. 
 
         Gambar V.6 Desain Antarmuka Menu Tambah Jadwal MUA 
g. Desain Antarmuka Menu Pencarian oleh Pelanggan 
Desain antarmuka pada gambar V.7 yaitu tampilan menu pencarian 
pelanggan. Pada menu tersebut terdapat menu pencarian jasa MUA oleh 





         Gambar V.7 Desain Antarmuka Menu Pencarian Oleh Pelanggan 
h. Desain antarmuka Pengguna Menu Lihat Profile MUA Oleh Pelanggan 
Desain antarmuka pada gambar V.8 yaitu tampilan menu lihat profile MUA 
oleh pelanggan. Pada menu tersebut pelanggan dapa melihat tampilan profile 
MUA. Adapun informasi yang ditampilkan berupa whatshapp, line, Instagram, 
alamat, testimony atau hasil makeup, jenis makeup yang ditawarkan maupun 





           
Gambar V.8 Desain Antarmuka Menu Lihat Profil MUA Oleh Pelanggan 
i. Desain antarmuka Menu Lihat Jadwal  Booking Oleh Pelanggan 
    Desain antarmuka pada gambar V.9 yaitu tampilan menu lihat jadwal booking 
pelanggan. Pada menu tersebut pelanggan dapat melihat jadwal perias. Adapun 
informasi yang ditampilkan data customer berupa tanggal, jam kerja,nama, jenis 
makeup, nomor telepon, maupun harga jenis makeup. 
 




B. Hasil Pengujian  
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketiksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.  
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun hasil dari pengujian pada sistem 
ini adalah sebagai berikut: 
1.  Pengujian Fungsional 
 Pengujian fungsional aplikasi ini bertujuan untuk memastikan perangkat 
lunak yang telah dibuat telah sesuai sebagaimana yang diharapkan. Berikut ini hasil 
dari pengujian fungsional: 
Tabel V.1 Hasil Pengujian Fungsional 
No. Menu / Fungsi Pengujian Keterangan 
1 Form  Register 
Menampilkan form 
Register dan mengisi data 
user yang disediakan.  
Berhasil 
2 Form Login 
Menampilkan form Login  
dengan memasukkan 
username dan password 
Berhasil 








2. Pengujian Black Box 
Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
a. Hasil Pengujian Form Register 
Pada tabel V.2 hasil pengujian form registrasi digunakan untuk pengisian 
data diri pengguna sebelum melakukan login.  
Tabel V.2 Hasil Pengujian Form Register 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Input username, 










[  ] Ditolak 
No. Menu / Fungsi Pengujian Keterangan 











tanggal lahir. Klik 
button Registrasi 
 
b. Hasil Pengujian Form login 
Pada tabel V.3 hasil pengujian form login digunakan untuk masuk pada 
aplikasi Daeng ga’ga berdasarkan email dan password yang sudah dibuat. 
Tabel V.3 Hasil Pengujian Form login 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 










[  ] Ditolak 
 
c. Hasil Pengujian Menu Edit Profil MUA 
Pada tabel V.4 hasil pengujian menu edit profil MUA digunakan sebagai 
tampilan identitas MUA. 
Tabel V.4 Hasil Pengujian Menu Edit Profil MUA 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 












[  ] Ditolak 
 
d. Hasil Pengujian Menu Jadwal Perias Booking 
Pada tabel V.5 hasil pengujian menu jadwal booking digunakan untuk 
menampilkan order details pelanggan. 
Tabel V.5 Hasil Pengujian Menu Jadwal Perias Booking 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










[  ] Ditolak 
 
e. Hasil Pengujian Menu Pencarian Pelanggan 
Pada tabel V.6 hasil pengujian menu pencarian digunakan untuk 
menampilkan data-data MUA sesuai kebutuhkan pelanggan. 
Tabel V.6 Hasil Pengujian Menu pencarian Pelanggan 













[  ] Ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
2. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
3. Fungsionalitas sistem 
4. Kemanfaatan sistem 











Kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul: “Rancang Bangun Aplikasi 
Pusat Pelayanan Jasa Makeup Berbasis Android” adalah sebagai berikut:  
1. Aplikasi ini dapat menjadi media interaktif untuk memberikan informasi 
mengenai pusat pelayanan jasa makeup dengan penerapan teknologi Android 
Studio. 
2. Memberikan kemudahan dalam mencari dan memesan jasa makeup sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan atau user serta dapat digunakan dimana saja 
karena diaplikasikan dalam bentuk android yang dapat diakses menggunakan 
smartphone. 
3. Dengan adanya aplikasi ini kebutuhan pelanggan dan perias dapat di akomidir 
secara lengkap. 
4. Aplikasi ini mengembangkan kewirausahaan dengan cara memberdayakan 
professional makeup artist (MUA) untuk menawarkan atau mempromosikan 
jasa mereka dengan cara memposting hasil karya mereka. 
B. Saran 
Aplikasi Pusat Pelayanan Jasa Makeup ini sudah tentu masih jauh dari kata 
sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan. Untuk itu perlu dilakukan 
pengembangan dan penyempurnaan aplikasi agar lebih baik. Adapun saran agar 




1. Aplikasi ini hanya dapat berjalan pada satu platform yaitu Android. Kelemahan 
ini menjadi acuan untuk dapat dikembangkan lagi agar dapat digunakan di 
beberapa platform. 
2. Aplikasi tersebut dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur penginputan 
gambar yang memiliki resolusi yang lebih tinggi.  
3.  Aplikasi tersebut dapat dikembangkan dengan penambahan Form lokasi pada 
fitur maps. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
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